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ABSTRACT 

 

Gusti Fatimah      :  The Influence of Tuba Root (Derris elliptica L.) Extract 

To Growth Rate and Survival Rate of Tilapia   

(Oreochromis niloticus L.) 

 

Tilapia is a kind of fresh water fish that is very potential to develop because 

of its fast growing and good immune. Its growing is about 20-30% faster. It will 

be die in 6
0
C or 42

0
C. The optimal pH for culturing and growing of this fish is 7-

8. In development of nila fish cultivation that done by farmers, they faced 

problem, such as decreasing of growth rate and survival rate. One of the problems 

is the existence of unwanted wild animals (predatory) that can cause some 

disadvantages during the production process. It can be solved by using organic 

pesticide that comes from root tuba extract (Derris elliptica), such as: rotenone, 

dehydrorotenone, dequelin and elliptone. Rotenone is an active material of tuba 

root that is effective to kill the fish. This research is aimed to know The Influence 

of  Tuba Root (Derris elliptica L.) Extract To Growth Rate and  Survival Rate of 

Tilapia (Oreochromis niloticus L.). 

The research use Completely Randomized Design (CRD) with 6 treatments 

and 4 replications. The treatment were 0,0000% (Control / P1), 0,0004% (P2), 

0,0008% (P3), 0,0012% (P4), 0,0016% (P5), 0,0020% (P6). The parameter 

observed  is the first weight of the fish, the last weight of the fish, the duration of 

cultivation, long and wide of fish and the quantity of nila fish seed. The 

observation is done 5 times in 20 days. All data gotten in ANOVA based on this 

analysis will be known whether there is an influence of treatment to bound 

variabel. Fcount > F tabel then continued with testing by a further test LSD (Least 

Significant Difference) with a significant difference of 0,05. 

Tuba root extract (Derris elliptica L.) significantly affected the growth and 

survival of the seedlings escaped tilapia (Oreochromis niloticus L.). The result of 

research by the use of tuba root extract can slow the growth rate of tilapia. 

Moreover, can reduce the percentage of tilapia survival rate for 20 days of 

maintenance. Effective concentration of tuba root extract (Derris elliptica L.) that 

influence of growth rate and survival rate of tilapia (Oreochromis niloticus L.) is 

0,0004 %. 

 

 

Key Words :Tuba  Root (Derris elliptica L.), Growth Rate,  Survival Rate,        

Tilapia (Oreochromis niloticus L.) 
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ABSTRAK  

 

Gusti Fatimah      :Pengaruh Ekstrak Akar Tuba (Derris elliptica L.) 

Terhadap  Laju Pertumbuhan Dan Lolos Hidup Bibit 

Ikan Nila  (Oreochromis niloticus L.) 

 

Ikan nila termasuk  salah satu jenis ikan air tawar yang potensial untuk 

dikembangkan  karena pertumbuhan yang cepat dan relatif  lebih tahan penyakit. 

Ikan nila memiliki pertumbuhan 20-30% lebih cepat. Ikan nila akan mengalami 

kematian pada suhu 6
0
C atau 42

0
C. pH optimal untuk perkembangbiakan dan 

pertumbuhan ikan ini adalah 7-8. Dalam budidaya ikan ada beberapa kendala 

yaitu terhambatnya pertumbuhan dan kematian pada ikan. Hal ini disebabkan oleh 

keberadaan hewan liar yang tidak diinginkan  dapat menghambat proses produksi. 

Serangan hewan liar tersebut dapat ditanggulangi dengan menggunakan pestisida 

nabati yaitu akar tuba (Derris elliptica L.).  Senyawa -senyawa  kimia  yang  

terkandung  pada  ekstrak  akar  tuba,  yaitu rotenone, dehydrorotenone, dequelin 

dan elliptone. Rotenon sebagai bahan aktif akar tuba yang efektif untuk 

membunuh ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak akar 

tuba (Derris elliptica L.) terhadap laju pertumbuhan dan lolos hidup bibit ikan 

nila (Oreochromis niloticus L.).  

Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuannya adalah 0,0000% (Kontrol/P1), 0,0004% 

(P2), 0,0008 % (P3), 0,0012 % (P4), 0,0016 % (P5), 0,0020% (P6). Parameter 

yang diamati adalah berat awal ikan, berat akhir ikan, panjang dan lebar ikan serta 

jumlah bibit ikan nila yang hidup.  Pengamatan dimulai hari ke-1, yaitu 1 kali 5 

hari selama 20 hari. Semua data yang diperoleh di analisis ragam atau analisis of 

varian (ANOVA) dari analisis ini diketahui adanya pengaruh perlakuan terhadap 

variable terikat,  karena Fhitung > Ftabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut BNT 

(Beda Nyata Terkecil) dengan perbedaan signifikan 0,05. 

Ekstrak akar tuba (Derris elliptica L.) berpengaruh nyata terhadap laju 

pertumbuhan dan lolos hidup bibit ikan nila (Oreochromis niloticus L.). Hasil 

penelitian pemberian ekstrak akar tuba dapat memperlambat laju pertumbuhan 

bibit ikan nila. Selain itu, juga dapat menurunkan persentase  lolos hidup bibit 

ikan nila selama 20 hari pemeliharaan.  Konsentrasi efektif ekstrak akar tuba 

(Derris elliptica L.) yang mempengaruhi laju pertumbuhan dan lolos hidup bibit 

ikan nila (Oreochromis niloticus L.) adalah 0,0004 %. 

 

 

 

Kata Kunci     : Akar Tuba (Derris elliptica L.), Laju Pertumbuhan, Lolos Hidup, 

Ikan   Nila (Oreochromis niloticus L.). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ikan nila berasal dari lembah sungai nil di Afrika dan sudah di budidayakan 

di 110  negara didunia (Kuncoro, 2009). Menurut Tim Perikanan WWF-Indonesia 

(2011) ikan nila mudah di budidayakan dan telah lama dipelihara oleh masyarakat 

secara tradisional. Dalam skala bisnis, budidaya ikan nila memerlukan metode 

budidaya yang intensif seperti input pakan dan kontrol kualitas air yang lebih 

baik. 

Ikan nila termasuk  salah satu jenis ikan air tawar yang potensial untuk 

dikembangkan  karena pertumbuhan yang cepat dan relatif  lebih tahan penyakit 

(Departemen Pertanian Lembar Informasi Perikanan, 2000). Ikan nila memilki 

pertumbuhan 20-30% lebih cepat. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor 

dalam dan faktor luar. Faktor dalam yaitu umur, jenis kelamin, sifat genetis dan 

ketahanan terhadap penyakit, serta kemampuan memanfaatkan pakan buatan. 

Sedangkan, faktor luar adalah makanan dan lingkungan (Kuswara dan Diani 

2000). 

Ikan nila memiliki toleransi terhadap lingkungan hidupnya. Suyanto (2009) 

menjelaskan ikan nila tumbuh  secara optimal pada kisaran suhu air 14-38
0
C. 

Menurut Rukmana (2004)  pertumbuhan ikan nila biasanya akan terganggu jika 

suhu habitatnya lebih rendah dari 14
0
C atau pada suhu tinggi 38

0
C. Ikan nila akan 

mengalami kematian pada suhu 6
0
C atau 42

0
C. pH optimal untuk 

perkembangbiakan dan pertumbuhan ikan ini adalah 7-8. Selain itu, faktor yang 

bisa mempengaruhi pertumbuhan ikan nila yaitu kadar garam perairan. Amri dan
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Khairuman (2011) menjelaskan ikan nila bisa tumbuh dan berkembang dengan 

baik di perairan dengan salinitas 0-29 
0
/00. Lebih lanjutnya, Kuswara dan Diani 

(2000) menjelaskan ikan nila mempunyai toleransi cukup tinggi terhadap 

perubahan kadar garam sehingga dapat dibudidayakan di air tawar dan air payau. 

Berdasarkan survei lapangan yang telah dilakukan, salah satu faktor yang 

perlu diperhatikan dalam budidaya ikan adalah keberadaan hewan liar yang tidak 

diinginkan dan dapat menimbulkan pertumbuhan ikan terhambat serta kematian 

pada ikan, sehingga dapat menyebabkan kerugian selama proses produksi. 

Keberadaan hewan-hewan liar tersebut digolongkan sebagai hama. (Soeseno, 

1993 dalam Lukman dkk, 2014) menyatakan hama adalah organisme yang dapat 

menimbulkan gangguan pada biota  secara langsung maupun tidak langsung. 

Hama tersebut dapat bersifat sebagai predator (memangsa ikan budi daya), 

kompetitor (persaingan dalam ruang hidup) dan pengganggu  

Menurut Stickney (1979) dalam Lukman dkk, (2014) salah satu langkah 

yang dapat ditempuh untuk menanggulangi serangan hama adalah dengan 

menggunakan pestisida yang berasal dari senyawa organik. Salah satu contoh 

pemamfaatan pestisida organik adalah pemakaian akar tuba (Derris elliptica). 

Tumbuhan  akar tuba  adalah  salah  satu  jenis  hasil  hutan  non  kayu yang telah 

lama dikenal masyarakat tradisional (Sihombing dkk, 2012). Tumbuhan akar tuba 

juga merupakan  sumber biopestisida (Zubairi et al, 2014).  

Dalam kegiatan pemutihan kolam, penggunaan pestisida nabati dari jenis 

akar tuba yang mengandung rotenon sebagai piscisida. Hal tersebut dapat 

membasmi ikan-ikan liar maupun hama pengganggu lainnya yang dapat 
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mempengaruhi proses produksi ikan tanpa harus menimbulkan kerusakan pada 

lingkungan sebagai efek dari pemakaian pestisida berbahan kimia (Lukman dkk, 

2014). 

Akar  tuba  diekstrak  secara konvensional  dengan  cara  ditumbuk  dan  

dilarutkan  dengan  air.  Pengetahuan  masyarakat  tradisional  terhadap  tumbuhan  

tuba  dikembangkan  oleh  ahli-ahli kimia. Ahli-ahli  kimia  melakukan  penelitian  

untuk melihat  senyawa-senyawa  yang  terkandung  di  dalam ekstrak  akar  tuba.   

Komposisi  senyawa-senyawa  kimia  yang  terkandung  pada  ekstrak  akar  tuba,  

yaitu rotenone, dehydrorotenone, dequelin dan elliptone (Sihombing dkk, 2012). 

Rotenon sebagai bahan aktif akar tuba sangat efektif untuk membunuh ikan. 

Berdasarkan penelitian Hulaifi (2008) bahwa pembiusan ekstrak akar tuba (Derris 

elliptica) dengan dosis yang berbeda yaitu 0,001 ppm, 0,002 ppm, 0,003 ppm, 

0,004 ppm dan 0,005 ppm sangat berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan 

benih ikan mas. Lebih lanjutnya, penelitian lukman dkk (2014) menyatakan 

penggunaan konsentrasi ekstrak akar tuba 2 ppm adalah konsentrasi efektif untuk 

membunuh ikan.   

Sampai saat ini belum ada informasi mengenai pengaruh ekstrak akar tuba 

(Derris elliptica L.) terhadap laju pertumbuhan dan lolos hidup bibit ikan nila 

(Oreochromis niloticus L.). Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian tentang 

pengaruh ekstrak akar tuba (Derris elliptica L.) terhadap laju pertumbuhan dan 

lolos hidup bibit ikan nila (Oreochromis niloticus L.). 
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B. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pengamatan : 

1. Laju pertumbuhan (Berat awal, berat akhir, panjang dan lebar bibit ikan 

nila) dan lolos hidup (jumlah bibit ikan nila yang hidup). 

2. Konsentrasi ekstrak tumbuhan akar tuba (Derris elliptica L.) yang dapat 

mempengaruhi laju pertumbuhan dan lolos hidup bibit ikan nila 

(Oreochromis niloticus L.). 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian adalah:  

1. Apakah ekstrak akar tuba (Derris elliptica L.) dapat mempengaruhi laju 

pertumbuhan dan lolos hidup bibit ikan nila (Oreochromis niloticus L.) ? 

2. Berapakah konsentrasi ekstrak akar tuba (Derris elliptica L.) yang dapat 

mempengaruhi laju pertumbuhan lolos hidup bibit ikan nila (Oreochromis 

niloticus L.) ? 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak akar tuba (Derris elliptica L.) terhadap laju 

pertumbuhan dan lolos hidup bibit ikan nila (Oreochromis niloticus L.) 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak akar tuba (Derris elliptica L.) yang dapat 

berpengaruh pada laju pertumbuhan dan lolos hidup bibit ikan nila 

(Oreochromis niloticus L.) 
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E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, sebagai berikut ini: 

1. Bagi mahasiswa biologi, memberikan manfaat dalam  bidang ilmu 

pengetahuan,  khususnya di bidang fisiologi hewan. Selain itu, sebagai data 

awal untuk penelitian selanjutnya, baik dibidang fisiologi hewan maupun di 

bidang ilmu lainnya.  

2. Bagi  masyarakat,  menambah data informasi tentang khasiat akar tuba 

(Derris elliptica L.) terhadap laju pertumbuhan dan lolos hidup bibit ikan 

nila (Oreochromis niloticus L.). Memberikan  informasi mengenai 

penggunaan ekstrak akar tuba (Derris elliptica L.) terhadap laju 

pertumbuhan dan lolos hidup bibit ikan nila (Oreochromis niloticus L.). 

F. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Ekstrak akar tuba (Derris elliptica L.) dapat mempengaruhi laju 

pertumbuhan bibit ikan nila (Oreochromis niloticus L.). 

2. Ekstrak akar tuba (Derris elliptica L.) dapat mempengaruhi lolos hidup bibit 

ikan nila (Oreochromis niloticus L.). 


